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Sinar matahari memiliki banyak manfaat dan dapat juga 
membahayakan kulit kita jika terkena paparan sinar matahari 
terlalu lama. Radaiasi UV memiliki efek negatif terhadap kulit, 
dampak negatif dari paparan sinar UV kulit akan menjadi merah 
dan rasanya seperti terbakar. Penelitian dilakukan untuk uji 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) menggunakan metode DPPH dan potensinya sebagai 
Sun-Protection melalui uji SPF secara in vitro. Metode yang 
digunakan dalam penelitian yaitu spektrofotometer UV-Vis 
untuk menentukan nilai antioksidan dan tabir surya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) memiliki aktivitas antioksidan yang 
sangat kuat dengan nilai IC50 12,611 mg/L. Hasil pengujian 
terhadap aktivitas tabir surya diperoleh nilai SPF tertinggi pada 
konsentrasi 120 mg/L sebesar 12,135 mg/L yang dikategorikan 
sebagai proteksi maksimal. 
Kata kunci: Antioksidan, Tabir Surya (SPF), Ekstrak etanol kayu 
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A. Latar Belakang 
Indonesa memiliki iklim yang tropis dimana 
intensitas sinar mataharinya lebih besar dan 
mengandung sinar ultraviolet serta sinar 
inframerah didalamnya (Wulandari, et.al 2017). 
Sinar matahari memiliki sinar dengan panjang 
gelombang 100-400 nm atau disebut dengan sinar 
ultraviolet (UV). Manusia memanfaatkan sinar 
ultraviolet (UV) untuk mensintesis vitamin D dan 
juga dapat membunuh bakteri jahat (Wadoe, 
Michael et.al 2018). Sinar matahari memiliki 
banyak manfaat dan dapat juga membahayakan 
kulit kita jika terkena paparan sinar matahari 
terlalu lama (Nur Ajwad, 2016). 
Radaiasi UV memiliki efek negatif terhadap 
kulit, dampak negatif dari paparan sinar UV yang 
pertama adalah kulit menjadi merah dan rasanya 
seperti terbakar. Kulit akan terbakar dan 
mengalami penggelapan akibat pembakaran sinar 
UV. Kedua, kulit akan menjadi kusam, keriput, 
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terasa kering, dan mengalami penuaan dini  akibat 
terkena paparan sinar UV (Wadoe, Michael et al. 
2018). Dampak yang paling mengerikan akibat 
terkena paparan sinar UV yang berlebih bisa 
menderita kanker kulit. Bukan hanya kulit yang 
terserang melainkan juga kornea mata. 
Semakin berkembangnya zaman serta 
pengetahuan, maka kebutuhan kecantikan terus 
menerus berkembang, kaum perempuan juga 
berlomba-lomba dan memprioritaskan diri dalam 
penampilannya sehari-hari. Perempuan berusaha 
untuk mempercantik diri dengan menggunakan 
kosmetik. Salah satu kosmetik yang digunakan 
para kaum perempuan adalah sunscreen. 
Keinginan untuk mempercantik diri yang sangat 
berlebihan, hingga kini kaum perempuan salah 
mengartikan akan kegunaan kosmetik, dan 
menyebabkan kesalahan dalam memilih dan 
menggunakan kosmetik tanpa terlebih dahulu 
memperhatikan kondisi kulit dan pengeruh 
disekitar lingkungannya (Pangaribun, 2017). 
Kosmetik terutama sunscreen yang sekarang 
banyak beredar dipasaran ternyata dibuat dengan 
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berbagai jenis bahan dasar dan cara 
pengolahannya yang tidak sesui. Sunscreen 
modern biasanya diproduksi di pabrik, dimana 
pembuatannya dicampurkan dengan bahan-bahan 
pengewet kimia untuk mengawetkan kosmetik 
agar tahan lama, dan tidak mudah rusak. Zat kimia 
berbahaya yang sering dijumpai pada sunscreen 
yaitu adanya bahan isopropyl alcohol yang 
digunakan sebagai pelarut dalam pembuatan 
sunscreen. Zat ini diteliti ternyata dapat 
menyebabkan iritasi kulit dan dapat merusak 
lapisan kulit luar sehingga mengakibatkan 
mudahnya terkena bakteri, dan juga bisa 
menyebabkan penuaan dini. Zat kimia berbahaya 
lainnya yaitu DEA (diethanolamine), TEA 
(triethanolamine), dan MEA (monoethanolamine) 
bahan ini dapat menyebabkan alergi, ganguan 
pada ginjal, dan hati jika digunakan secara terus-
menerus dalam jangkau waktu yang panjang 
(Pangaribun, 2017). 
Kulit memiliki sistem perlindungan alamiah 
terhadap efek sinar ultraviolet (UV) sehingga tidak 
menyebabkan kulit terbakar. Namun, kulit tidak 
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bisa menahan sinar ultraviolet (UV) berlebih. Cara 
untuk mengatasi masalah tersebut maka 
diperlukan perlindungan tambahan seperti 
menggunakan sediaan tabir surya (Agustina, 
2013). Tabir surya adalah senyawa yang 
digunakan untuk menyerap sinar ultraviolet (UV) 
secara baik dan efektif terutama dalam daerah 
gelombang UV sehingga dapat mencegah 
terjadinya gangguan pada kulit akibat terkena 
paparan sinar UV yang berlebih. Berdasarkan 
mekanisme, bahwa bahan aktif tabir surya bisa 
ditemukan dalam tanaman yang mengandung 
senyawa flavonoid, tannin, antraquinon, sinamat, 
glikosida benzofenon, dan berbagai lainnya yang 
telah diketahui bahwa memliki kemampuan dalam 
perlindungan terhadap sinar UV.  Terutama 
senyawa golongan fenolik dan flavonoid yang 
memiliki potensi sebagai tabir surya yang sangat 
tinggi, karena didalamnya terkandung gugus 
kromofor terkonjugasi yang mampu menyerap 




Indonesia adalah salah satu negara yang 
memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat 
melimpah salah satunya yaitu tanaman yang 
berpotensi sebagai tabir surya. Tanaman yang 
mengandung senyawa golongan flavonoid yang 
berpotensi sebagai tabir surya, terdapat tanaman 
yang mempunyai potensi sebagai tabir surya 
diantaranya kayu manis, kulit buah delima, kulit 
buah Garcinia mangostana Linn, dan masih banyak 
lainnya. Penelitian yang akan dilakukan yaitu 
menggunakan kayu secang, karena kayu secang 
mengandung banyak senyawa flavonoid, maka 
bisa dijadikan sebagai tabir surya (Agustina et al, 
2013). 
Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
merupakan tanaman yang termasuk suku 
Caesalpiniaceae yang banyak ditemukan di 
Indonesia, kayu secang termasuk tanaman yang  
digunakan sebagai obat tradisional dan digunakan 
untuk pewarna alami. Kayu secang juga memiliki 
kandungan senyawa flavonoid dan fenolik yang 
mampu berperan sebagai antioksidan. Selain itu 
kayu secang juga mengandung beberapa senyawa 
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diantaranya pewarna merah saponin, tanin, 
homoiso flavonoid, brazilin, dan asam galat. 
Sedangkan dibagian daun dan batang mengandung 
senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, brazilin, 
fitosterol, dan saponin serta buahnya juga 
mengandung senyawa tanin. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang 
dilakukan oleh (Yemirta, 1986; Saitoh et al, 1986). 
Kayu secang mengandung banyak brazilin 
yang dapat digunakan untuk melindungi tubuh 
dan keracunan akibat paparan bahan-bahan kimia. 
Kayu secang yang digunakan dalam penelitian 
adalah kayu secang yang berasal dari desa Pakem 
Jawa Tengah (Rina, 2013). Kayu secang juga 
memiliki kandungan antioksidan yang sangat 
tinggi sehingga berpotensi menangkap radikal 
bebas dengan baik (Agustina, 2013). Kayu secang 
juga memiliki kandungan flavonoid yang dapat 
dijadikan potensi sebagai tabir surya, dimana 
senyawa flavonoid memiliki gugus  benzene 
aromatis terkonjugasi yang diduga mampu 
menyerap sinar UV (Ultra Violet) sehingga dapat 
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melindungi kulit yang terpapar langsung oleh 
sinar matahari (Nur Ajwad, 2016). 
Penelitian terdahulu oleh Agustina (2013) 
melaporkan bahwa aktivitas antioksidan yang 
terkandung dalam kayu secang  tergolong tinggi, 
hasil IC50 sebesar 74,44 𝜇𝑔/𝑚𝐿 Nilai IC50 yang 
ditunjukan ekstrak etanol kayu secang lebih besar 
dari vitamin C yang diketahui nilai IC50 3,04 
𝜇𝑔/𝑚𝐿. Nilai yang telah ditunjukkan bahwa 
ekstrak kayu secang memiliki aktivitas antioksidan 
termasuk golongan kuat dengan nilai IC50 sebesar 
50-100 𝜇𝑔/𝑚𝐿 (Agustina, 2013). 
Penelitian terdahulu oleh Youstiana (2017) 
melaporkan bahwa kombinasi ekstrak kayu manis 
dan ekstrak kulit delima memiliki kandungan 
antioksidan, kandungan flavonoid, dan memiliki 
senyawa yang berpotensi sebagai tabir surya. Nilai 
SPF paling tinggi berada pada kisaran 290 nm, 
nilai sediaan losion dari ekstrak termasuk katagori 
ultra (Dewi Rustina, 2017). 
Penelitian terdahulu oleh Nealma (2020) 
melaporkan bahwa kayu secang digunakan 
sebagai krim menggunakan basis lilin lebah 
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Sumbawa, formulasi krim ekstrak kayu secang 0,5-
2,5 gram sedangkan lilin lebah 0,2-4 gram. Daya 
lengket yang dihasilkan menunjukkan daya 
lengket baik (Nelma & Nurkholis, 2020). 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 
tertarik untuk mengembangakan suatu penelitian 
tentang “Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak 
Etanol Kayu Secang (Caesalpinia sappan) 
Menggunakan Metode DPPH dan Potensinya 
sebagai Sun-Protrction Melalui Uji SPF Secara 
In vitro” dikarenakan ekstrak kayu secang 
memiliki kandungan flavonoid yang tinggi, dan 
memiliki senyawa aktif brazilin yang mampu 
untuk melindungi tubuh dan keracunan dari 
bahan-bahan kimia, maka dari itu ekstrak etanol 
kayu secang dapat berpotensi sebagai tabir surya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 
maka dapat diambil rumusan masalah yaitu 
sebagaiberikut: 
1. Apa saja kandungan metabolit sekunder dalam 




2. Berapa nilai IC50 ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.)? 
3. Bagaimana potensi ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) sebagai sun-protection 
melalui pengujian SPF secara In vitro? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apa saja kandungan 
metabolit sekunder yang terdapat dalam kayu 
secang (Caesalpinia sappan L.). 
2. Untuk mengetahui nilai IC50 ekstrak etanol 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.). 
3. Untuk mengetahui potensi ekstrak etanol kayu 
secang (Caesalpinia sappan L.) sebagai sun-
protection melalui pengujian SPF secara In 
vitro. 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan informasi tentang manfaat kayu 
secang untuk kesehatan. 
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2. Mendukung upaya untuk mengembangkan 
antioksidan dari bahan alam terutama kayu 
secang. 
3. Memberikan informasi mengenai kandungan 
metabolit sekunder ekstrak etanol kayu 
secang.  
4. Memberikan informasi awal menganai 
kandungan antioksidan ekstrak etanol kayu 


















A. Kajian Teori 
1.  Klasifikasi Kayu Secang 
Secang (Caesalpinia Sappan L.) merupakan 
salah satu tumbuhan yang berasal dari 
Indonesia yang mengandung pewarna alami 
yaitu brazilin. Pigmen yang berasal dari kayu 
secang berpotensi sebagai pewarna alami. 
Adapun Klasifikasi tumbuhan secang sebagai  
berikut: 
Divisi  :  Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledone 
Sub Kelas  : Aympetalae 
Bangsa  : Rosales 
Famili  : Leguminoceae 
Marga  : Caesalpinia 







             Gambar 2.1 Tanaman kayu Secang (Caesalpinia 
Sappan L.) (Widhasari, 2019). 
2. Morfologi Kayu Secang 
Secang termasuk tanaman berupa semak 
yang memiliki tinggi pohon kurang lebih 5 - 10 
m, tanaman ini juga berduri bengkok, dengan 
daun majemuk yang memiliki panjang kurang 
lebih 25 - 40 cm, dan bunga majemuk 
berbentuk malai berwana kuning yang memiliki 
panjang kurang lebih 10-40 cm.  Secang 
termasuk tumbuhan yang ditanam sebagai 
pembatas kebun dan pagar, secang dapat hidup 
di suatu daerah dengan ketinggian mencapai 
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1000 m diatas permukaan laut (Widhasari, 
2019). 
Sejak zaman dahulu kayu secang sudah 
dikenal sebagai tumbuhan rempah-rempah 
yang banyak dicari oleh masyarakat. Kayu 
secang mengandung minyak atsiri, brazilin, 
resorsin, rennin, asam galat, dan juga 
mengandung tanin. Kayu secang yang sudah 
kering berwarna merah muda, sedangkan 
bagian kayu yang dekat dengan akar warnanya 
akan semakin merah. Kayu secang kering 
ditunjukkan pada gambar berikut (Widhasari, 
2019).   
                   




3. Kandungan Kimia Kayu Secang 
Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
mengandung banyak senyawa kimia 
ditunjukkan dari hasil fitokimi yang telah 
dilakuan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
bahwa kayu secang memiliki kandungan 
senyawa diantaranya brazilein, saponin, resin, 
tanin, asam galat, brazilin, resorsin, d-alfa-
phellandrene, dan minyak atsiri. Selain itu daun 
secang juga mengandung 0,16% - 0,20% 
minyak atsiri, polifenol (Widhasari, 2019 ; 
Puspitasri, 2012). 
Senyawa aktif yang terkandung dalam kayu 
secang yaitu brazilin, dimana  brazilin adalah 
senyawa yang memberi warna merah pada 
kayu secang dengan struktur C6H14O5. Kayu 
secang (Caesalpinia sappan L.) mengandung 
brazilein yang termasuk dalam senyawa 
flavonoid, yang dapat berperan sebagai 
antioksidan. Aktivitas antioksidan yang 
terdapat dalam kayu secang diharapkan 
mampu melindungi tubuh yang terkena bakteri 
akibat debu yang terlalu banyak dan 
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lingkungan yang kurang sehat (Widhasari, 2019 
; Puspitasri, 2012). 
            
Gambar 2.3 Struktur senyawa brazilein 
(Noviana, 2019) 
4. Manfaat Kayu Secang 
Umumnya tanaman secang (Caesalpinia 
Sappan L.) banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk pewarna alami, diolah 
menjadi minuman, kue, dan bermanfaat sebagai 
obat berbagai macam penyakit seperti, obat 
TBC, radang, dan pembersih darah. Hal ini 
karena adanya kandungan kimia yang cukup 
tinggi berupa brazilein, minyak atsiri, resorsin, 
rennin, asam galat, flavonoid, dan juga 
mengandung tanin (Widhasari, 2019 ; Hariana, 
2013). 
Adanya senyawa fitokimi ayang 
terkandung dalam tanaman secang dapat 
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memberikan keuntungan bagi masyarakat 
untuk memanfaatkan secara optimal. Seperti 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
bahwa kayu secang memiliki beberapa aktivitas 
farmakologi yaitu sebagai anti-inflamasi, anti-
koagulan, antiproliteratif, imunostomulan, anti 
sifat mikroba, dan antikonvulsan. Hal ini 
diperkuat oleh Widigdyo (2017) bahwa 
keberadaan zat anti inflamasi dan anti-virus 
pada kayu secang dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka lebih cepat Penelitian 
lainnya oleh Febriani (2017) bahwa adanya 
aktivitas antioksidan pada ekstrak kayu secang 
dapat digunakan sebagai bahan aktif tabir 
surya  (Widhasari, 2019 ; Irianti, 2017 ; 
Widigdyo, 2017). 
5. Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan proses pengambilan 
atau pemisahan bahan dari campurannya yang 
terkandung dalam simplisia menggunakan 
pelarut yang sesui. Proses ini menggunakan 
perbedaan kelarutan sehingga adanya pelarut 
tertentu dapat memisahkan kandungan kimia 
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yang larut dan tidak larut dalam pelarut 
tersebut. Ada dua jenis metode ekstraksi yaitu 
ekstraksi dingin dan panas. Salah satunya jenis 
metode dingin yaitu ekstraksi dengan cara 
maserasi (Mukhrini, 2014). 
Maserasi adalah proses pengambilan 
ekstrak simplisia menggunakan pelarut yang 
sesui. Metode maserasi dilakukan dengan cara 
memasukkan simplisia tanaman dan pelarut 
yang sesuai kedalam wadah yang tertutup 
dengan rapat dan disimpan pada suhu ruang 
(Nur Ajwad, 2016).  Ekstraksi diberhentikan 
ketika sudah tercapai kesetimbangan antara 
konsentrasi pelarut dengan konsentrasi sel 
simplisia. Maserasi merupakan metode yang 
paling sering digunakan karena metode ini 
sangat sederhana dan tidak membutuhkan 
instrument teknologi serta meminimalisir 
terjadinya kerusakan pada senyawa kimia yang 
memiliki sifat termolabil. Akan tetapi metode 
ini memiliki kerugian karena memakan waktu 
yang cukup lama, dan pelarut yang digunkan 
terlalu banyak sehingga memungkinkan 
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beberapa senyawa akan hilang (Mukhrini, 
2014). 
6. Penapisan Fitokimia 
Penapisan ftokimia merupakan identifikasi 
senyawa kimia yang terkandung dalam 
tanaman biasanya meliputi beberapa senyawa 
metabolit sekunder. Berdasarkan uji fitokimia 
penelitian sebelumnya ditemukan beberapa 
senyawa metabolit sekunder pada kayu secang 
(Caesalpinia Sappan L.) mengandung aktivitas 
antioksidan seperti flavonoid, alkaloid, tannin, 
monoterpenoid, seskuiterpenoid, steroid, dan 
triterpenoid (Widhasari, 2019 ; Karlina, 2016). 
7. Uji Aktifitas Antioksidan Menggunakan 
Metode DPPH 
Pengujian aktivitas antioksidan suatu 
bahan alam dengan menggunakan beberapa 
metode, salah satu metode yang digunakan 
adalah metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil). DPPH merupakan radikal 
nitrogen organik berwarna ungu tua yang 
bersifat stabil pada suhu kamar, sedangakan 
DPPH tidak setabil pada panjang gelombang 
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517 nm dan warna yang dihasilkan ungu gelap. 
DPPH merupakan metode sederhana karena 
reagen yang dibutuhkan haya sedikit tidak 
seperti metode yang lain.  Struktur DPPH 
ditunjukkan pada gambar berikut (Irianti, 
2017). 
 
Gambar 2.4 Struktur radikal DPPH (Irianti, 
2017) 
Reaksi yang terjadi antara DPPH dengan 
senyawa antioksidan yang bertindak sebagai 
donor atom, mampu mengubah DPPH menjadi 
warna kuning. Berikut adalah reaksi antara 





Gambar 2.5 Mekanisme reaksi DPPH 
dengan antioksidan (Irianti, 2017) 
Perubahan warna dapat diukur dengan 
menggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada 
panjang gelombang 517 nm. Penentuan 
aktivitas antioksidan dengan menggunakan 
metode DPPH, dapat member informasi 
senyawa kimia yang diuji dengan radikal stabil. 
Aktivitas antioksidan ditunjukkan pada 
konsentrasi inhibisi (IC50). IC50 adalah 
konsentrasi antioksidan yang dapat 
menghilangakan karakter radikal sebesar 50% 
DPPH. Semakin rendahnya nilai IC50 maka 
aktivitas antioksoidan akan semakin membaik 
(Irianti, 2017 ; Windono, 2001). 
8. Sinar  Matahari 
Sinar matahari merupakan sumber cahaya 
gabungan antara sinar tampak dan tak tampak 
sebagai sumber energi bumi. Sinar matahari 
merupakan sumber energi yang sangat 
dibutuhkan makhluk hidup. Sinar matahari 
bermanfaat untuk mensintesis vitamin D yang 
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memiliki potensi dapat membunuh bakteri dan 
mencegah kanker, akan tetapi disamping 
manfaat tersebut matahari ternyata dapat 
memberi dampak negatif pada kulit yang terus 
menerus terkena paparan sinarnya. Akibatnya 
kulit akan memerah, kulit terasa kebakar, 
penuaan dini, iritasi, hingga dapat 
menyebabkan kanker kulit (Camelia, 2020). 
9. Kulit 
Kulit merupakan organ paling luar yang 
melindungi tubuh ketika menerima rangsangan 
baik secara fisik dan pengaruh lainnya. Kulit 
juga berfungsi sebagai sistem epitel pada tubuh 
saat menjaga dan mengatur keluar masuknya 
substansi-substansi dari dalam maupun dari 
luar tubuh. Kulit memiliki luas secara umum ± 
2 m2, dan memiliki berat kira-kira 4-10 kg. Kulit 
umunya terdiri dari 2 lapisan yaitu kulit luar 
(epidermis), dan dibawah kulit (dermis) seperti 





Gambar 2.6 Anatomi kulit (Kalangi, 2013) 
Epidermis merupakan lapisan kulit paling 
luar dari organ tubuh terdiri atas epitel berlapis 
tanduk dan epitel berlapis gepeng. Epidermis 
terdiri dari jaringan epitel yang tidak 
mempunyai pembulu darah, oleh karena itu 
oksigen dan nutrient dihasilkan dari kapiler 
pada lapisan dermis. Lapisan epidermis terdiri 
dari 5 bagian lapisan diantaranya: 
1) Lapisan basal (Stratum germinativum) 
Lapisan ini terletak paling bawah dan 
paling dalam terdiri atas lapisan sel 
yang tersusun berderet yang melekat 
pada dermis dan diatas membran 
basal. 
2) Lapisan taju (stratum spinosum) 
Lapisan ini berbentuk polygonal 
dengan inti lonjong lapisannya 
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memiliki sel yang besar-besar. Lapisan 
taju terletak pada desmosom sel-
selnya melekat antara satu dengan 
yang lainnya. 
3) Lapisan butir (stratum granulosum) 
Lapisan ini dibentuk oleh sel gepeng 
antara 2-4 sel yang memiliki 
kandungan granula basofilik yang 
disebut dengan granula keratohialin, 
yang merupakan partikel amorf tanpa 
membran tetapi dikelilingi dengan 
ribosom. 
4) Lapisan bening (stratum lusidum) 
Lapisan ini dibentuk oleh sel gepeng 
antara 2-3 lapisan yang bisa 
menembus cahaya, dan agak 
eosinofilik, dan tidak terdapat organel 
sel pada lapisan ini. 
5) Lapisan tanduk (stratum korneum) 
Lapisan ini memiliki banyak lapisan 
sel mati, berbenruk pipih, sitoplasma 
digantikan oleh keratin, dan tidak 
mempunyai inti (Kalangi, 2013). 
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10. Tabir Surya 
Tabir surya merupakan zat yang mampu 
melindungi kulit dari paparan sinar matahari 
agar sinar UV tidak dapat menembus kulit. 
Tabir surya mampu menyerap sinar matahari 
yang mengenai kulit secara langsung, sehingga 
sinar matahari tidak menggenai kulit. 
Pengertian tabir surya menurut Soerati (1993), 
menjelaskan bahwa senyawa kimia atau fisika 
yang beguna untuk menyerap sinar matahari 
dengan baik terutama pada daerah gelombang 
sinar UV sehingga dapat mencegah gangguan 
pada kulit kita (Soeratri, 1993). 
Hal-hal yang diperlukan tabir surya 
menurut Wikinson (1982) ialah baik dalam 
menyerap sinar eritmogenik pada panjang 
gelombang 290-320 nm. Memiliki sifat yang 
mudah larut agar sesuai untuk formulasi 
kosmetik, dan tidak bebau, daya lengketnya 
tidak terlalu lengket. Tidak menyebabkan 
iritasi, toksit, setabil saat digunakan, dan tidak 




Tabir surya digunakan disetiap hari pada 
permukaan tubuh , selain itu juga digunakan 
pada permukaan kulit yang telah rusak akibat 
paparan sinar matahari, dan digunakan oleh 
beberapa kalangan remaja dan tua. Mekanisme 
tabir surya diantaranya : 
1) Seanyawa yang dapat menyerap 
maupun menghalangi sinar UV, 
biasanya disediain pada  topical. 
2) Senyawa kompetitif yang mampu 
bersaing dengan sinar matahari, 
mengakibatkan cahaya UV mampu 
membentuk senyawa reaktif pada kulit. 
Senyawa yang memiliki kemampuan 
antioksidan dapat bersaing dengan 
molekul target dan mampu mengurangi 
efek yang merugikan. 
3) Nukleotida mampu mencegah cahaya 
UV sehingga dapat digunakan untuk 
perawatan pada kulit karena adanya 
fotosintesis (Adi & Zulkarnain, 2015). 
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11. SPF (Sun Protection Factor) 
SPF (Sun Protection Factor) merupakan 
kemampuan suatu indikator universal yang 
menjelaskan tentang keefektifan dari suatu 
produk. Tabir surya dengan nilai SPF yang 
semakin tinggi menunjukkan tingkat 
keefektifan yang semakin tinggi juga dalam 
memberikan perlindungan pada kulit dari 
radiasi sinar UV. 
Penelitian nilai SPF suatu  bahan dilakukan 
secara In vitro dengan cara menganalisis 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Setiap 
konsentrasi diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang  290-320 nm, dan dihitung 
dengan persamaan berikut (Nur Ajwad, 2016). 
𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑ 𝐸𝐸 (𝜆) ×
320
290
𝐼 (𝜆) × 𝑎𝑏𝑠 (𝜆) 
Keterangan: 
CF = factor korelasi (10) 
EE = Efisiensi Eritema (λ) 
I    = Sepektrum intensitas matahari (λ) 




Nilai SPF dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam menurut and Drug 
Administration (FDA) (2007) seperti table 2.1 
dibawah. 
Tabel 2.1 Kategori nilai SPF (Sun 
Protection Factor) 


















12. Spektrofotometer UV-Vis 
Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu 
alat yang menghasilkan sinar spektrum pada 
panjang gelombang tertentu. Alat ini dapat 
mengukur dan mengetahui senyawa pada 
tanaman atau tumbuhan yang berbentuk 
larutan. Spektrum tampak pada rentang 
panjang gelombang 400-750 nm, sedangkan 
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spektrum ultraviolet tampak pada rentang 
panjang gelombang 100-400 nm  (Nur Ajwad, 
2016 ; Fessenden, 1994). 
Spektrofotometer UV-Vis biasa digunakan 
untuk pengukuran secara kuantitatif. 
Konsentrasi pada analit bisa ditentukan dengan 
menggunakan hukum Lambert-Beer. Sinar 
ultraviolet berada pada panjang gelombang 
200-400 nm sedangkan sinar tampak berada 
pada panjang gelombang 400-800 nm. Ketika 
dimana suatu atomatau molekul menyerap 
cahaya maka energi tersebut akan 
menyebabkan tereksitasinya elektron pada 
kulit terluar ke tingkat energi yang lebih tinggi. 
Tipe eksitasi tergantung pada panjang 
gelombang cahaya yang diserap, sedangkan 
sinar ultraviolet dan sinar tampak akan 
menyebabkan elektron tereksitasi ke orbital 
yang lebih tinggi. Sistem yang bertanggung 
jawab terhadap absorbansi cahaya disebut 
dengan kromofor. Kromofor merupakan gugus 
atau atom dalam senyawa organik yang mampu 
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menyerap sinar ultraviolet dan sinar tampak 
(Adi & Zulkarnain, 2015). 
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relavan    
Penelitian ini mengacu pada jurnal karya 
ilmiah yang memiliki bidang sama dengan 
penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) menggunakan 
metode DPPH dan potensinya sebagai sun-
Protrction melalui uji SPF secara In vitro.  
Agustina (2013) melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol kayu secang yang ditunjukkan nilai 
IC50. Uji kandungan fitokimia menunjukkan positif 
mengandung flavonoid, adanya senyawa metabolit 
yang tinggi maka dapat berperan sebagai 
antioksidan. Aktivitas antioksidan yang terkandung 
dalam kayu secang  tergolong tinggi, hasil IC50 
sebesar 74,44 𝜇𝑔/𝑚𝐿 nilai IC50 yang ditunjukan 
ekstrak etanol kayu secang lebih besar dari vitamin 
C yang diketahui nilai IC50 3,04 𝜇𝑔/𝑚𝐿. Nilai yang 
telah ditunjukkan bahwa ekstrak kayu secang 
memiliki aktivitas antioksidan termasuk golongan 
kuat dengan nilai IC50 sebesar 50-100 𝜇𝑔/𝑚𝐿. Hal 
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ini menunjukkan bahwa adanya kemampuan 
menangkap radikal bebas dengan baik pada ekstrak 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) (Agustina, 
2013). 
Youstiana (2017) melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas tabir surya 
dengan nilai SPF pada sediaan losion tabir surya 
dari ekstrak kayu manis dan ekstrak kulit delima 
yang diberi paparan matahari secara langsung dan 
ruang tertutup. Hasil dari kombinasi ekstrak kayu 
manis dan ekstrak kulit delima memiliki 
kandungan antioksidan, kandungan flavonoid, dan 
memiliki senyawa yang berpotensi sebagai tabir 
surya. Nilai SPF paling tinggi berada pada kisaran 
290 nm, nilai sediaan losion dari ekstrak termasuk 
katagori ultra (Dewi Rustina, 2017). 
Nealma (2020) melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan formulasi krim 
terbaik dengan ekstrak kayu secang dan lilin lebah. 
Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi 
maserasi karena lebih mudah dan senyawa yang 
terkandung didalamnya tidak rusak. Berdasarkan 
hasil uji pH dari ketiga formulasi sedian krim 
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diketahui bahwa pH krim rata-rata 6, sesuai 
dengan SNI 16-4399-1996 yang menunjukkan 
bahwa syarat mutu pelembab kulit (4,5-8,0) 
sedangkan kisaran pH pada kulit normal sekitar 
(4,5-6,5). Hal ini menunjukkan bahwa krim yang 
dibuat memenuhi syarat pH kulit sehingga aman 
untuk digunakan pada kulit. Kayu secang 
digunakan sebagai krim menggunakan basis lilin 
lebah Sumbawa, formulasi krim ekstrak kayu 
secang 0,5-2,5 gram sedangkan lilin lebah 0,2-4 
gram. Daya lengket yang dihasilkan dari ekstrak 
kayu secang 0,5 gram dan beeswax 4 gram 
memiliki konsistensi krim yang lebih padat, 
sehingga menunjukkan daya lengket baik (Nelma 
& Nurkholis, 2020). 
Berdasarkan pada penelitian diatas, dapat 
diketahui bahwa kayu secang (Caesalpinia sappan 
L.) memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan 
memiliki daya lengket pada krim yang baik. 
Penelitian sebelumnya melakukan uji fitokimi dan 
uji antioksidan pada kayu secang. Oleh karena itu 
pada penelitian kali ini akan dilakukan uji aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol kayu secang 
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(Caesalpinia sappan L.) menggunakan metode 
DPPH dan potensinya sebagai sun-protrction 
melalui uji SPF secara in vitro. Penelitian yang 
akan dilakukan sama-sama meneliti tentang uji  
fitokimia dan antioksidan, tetapi pada penelitian 
kali ini dilakukan uji potensi sun-protrction melelui 
















A. Jenis dan Pendektan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Tahap penelitian yang akan dilakukan 
yaitu persiapan sampel, ekstraksi sampel, uji 
fitokimia, uji aktivitas antioksidan, dan uji aktivitas 
tabir surya menggunakan Spektrofotometer UV-
Vis. 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian dilakukan di tempat: 
1. Sampel kayu secang diperoleh dari kebun Desa 
Ngandong, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten 
Pati. 
2. Penelitian megenai uji aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) menggunakan metode DPPH dan 
potensinya sebagai sun-prtection melalui   uji 
spf secara in vitro dilakukan di Laboratorium 





C. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
adalah gelas ukur (Pyrex), tabung reaksi, pipet, 
spatula, beaker glass (Pyrex), batang pengaduk, 
neraca analitik, aluminium foil, hot plate, pisau, 
labu alas bulat (Pyrex), rotary evaporator, 
lemari pendingin, spektrofotometer UV-Vis. 
2. Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah kayu secang (Caesalpinia 
sappan. L), etanol teknis 96%, etanol p.a, 
aquades, NH3, dragendroff, serbuk Mg, timbal 
asetat, HCl, CH3COOH, FeCl 1%, H2SO4, H2SO4 2 
N, quercetine, dan DPPH (1,1-diphenyl-2-
picylhydrazyl). 
D. Metodologi Penelitian 
1. Preparasi Sampel 
Kayu secang yang digunakan pada 
penelitian ini berasal dari desa Pakem 
kecamatan Sukolilo kabupaten Pati. Kayu 
secang dicuci kemudian dikeringkan di bawah 
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sinar matahari. Kayu secang diserut hingga 
menghasilkan serutan kayu yang kecil, 
kemudian dibiarkan selama 3 hari pada suhu 
ruang. Serutan kayu secang kering ditimbang 
dan disimpan dalam desikator (Nelma & 
Nurkholis, 2020). 
1. Ekstrasi Sampel 
Sampel kayu secang diekstrak dengan 
metode maserasi. Metode maserasi dipilih 
karena tidak menggunakan pemanasan 
sehingga mampu menghindari terjadinya 
kerusakan kandungan zat yang ada di dalam 
sampel. Ekstrak kayu secang dibuat dengan 
cara mengekstrak serutan kayu secang 
sebayak 100 gram ditambah 2 liter pelarut 
etanol 96% kemudian diremaserasi selama 3 
hari pada suhu ruang, sambil dilakukan 
pengadukan setiap satu hari satu kali 
pengadukan. Filtrat hasil maserasi di saring 
menggunkan kertas saring dan ditampung di 
dalam beaker glass. Filtrat hasil maserasi 
kemudian dipekatkan menggunkan rotary 
evaporator dengan suhu 50 oC hingga 
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diperoleh ekstrak kental, kemudian ditimbang 
dan dihitung rendemennya (Agustina et al,  
2013). 
2. Identifikasi Fitokimia  
Senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
etanol kayu secang dapat diketahui melalui uji 
skrinning fitokimia (Agustina et.al, 2013; 
Noviyanty & Linda, 2020). 
a. Identifikasi Alkoloid 
Ekstrak kental diambil 1 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 5 tetes HCl 2N dan 
1 tetes pereaksi dragendroff pada sampel. 
Uji positif menghasilkan terbentuknya 
endapan coklat. 
b. Identifikasi Flavonoid 
Ekstrak kental diambil 1 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan serbuk Mg dan 5 
tetes HCl pekat. Uji positif menghasilkan 
larutan berwarna merah orange. 
c. Identifikasi Saponin 
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Ekstrak kental diambil 1 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 2 mL aquades, lalu 
dikocok. Kemudian dipanaskan dan 
ditambah HCl 1% . Campuran dikocok 
dengan kuat, uji positif menghasilkan 
adanya busa yang tetap. 
d. Identifikasi Tanin 
Ekstrak kental diambil 1 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 2 mL aquades dan 
2-3 tetes FeCl3 1%. Uji positif 
menghasilkan terbentuknya larutan 
berwarna biru kehitaman. 
e. Identifikasi Fenolik 
Ekstrak kental diambil 3 tetes 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 0,5 mL etanol. 
Kemudian diaduk hingga homogen dan 
ditambah FeCl3 1%. Uji positif 
menghasilkan terbentuknya larutan 
berwarna hijau, jingga, dan merah. 
f. Identifikasi Triterpenoid 
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Ekstrak kental diambil 1 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan CH3COOH dan 
didihkan, setelah didinginkan ditambah 1 
mL H2SO4 pekat. Uji positif ditunjukkan 
adanya warna merah. 
3. Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan secara In vitro 
terhadap kayu secang dengan menggunakan 
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picylhydrazyl) 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis ( 
Sukmawati et al, 2018; Sadeli, 2016; Agustina, 
2013).  
a. Pembuatan Larutan DPPH  
Larutan DPPH dibuat dengan cara 
melarutkan 3,9 g DPPH dalam 100 mL 
etanol p.a Sehingga diperoleh larutan DPPH 
konsentrasi 0,1 mM. 
b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
DPPH 
Larutan DPPH 0,1 mM diambil sebanyak 4 
mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Larutan diinkubasi selama kurang lebih 30 
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menit dengan suhu 37 oC, kemudian diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 
400-800 nm untuk mengetahui 𝜆 
maksimumnya. 
c. Uji Larutan Blanko 
Larutan DPPH 0,1 mM diambil sebanyak 4 
mL dimasukkan ke dalam kuvet, kemudian 
diukur absorbansinya. 
d. Uji Aktivitas Antioksidan  
Larutan induk ekstrak kayu secang 
dibuat dengan cara menimbang terlebih 
dahulu sebanyak 5 mg ekstrak, kemudian 
dilarutkan ke dalam 50 mL etanol p.a 
sampai homogen sehingga diperoleh 
konsentrasi 100 mg/L. 
Larutan induk diambil masing-masing 
sebanyak 0,5; 1,0 ; 1,5; 2,0; 2,5; dan 3,0 mL 
sehingga didapatkan konsentrasi 5; 10; 15; 
20; 25; dan 30 mg/L. 
Larutan DPPH 0,1 mM diambil 2 mL 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 2 mL sampel untuk setiap 
seri konsentrasi. Ekstrak etanol kayu 
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secang didiamkan selama 30 menit terlebih 
dahulu kemudian diukur absorbansinya 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang maksimum. 
e. Uji Aktivitas Antioksidan Kontrol Positif 
Kuersetin 
Larutan induk kuersetin dibuat dengan 
cara menimbang 10 mg serbuk quercetine 
kemudian dilarutkan dalam etanol p.a 50 
mL sampai homogen sehingga diperoleh 
konsentrasi 200 mg/L. 
Larutan induk  100 mg/L diambil 
masing-masing 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0; dan 
1,2 mL dilarutkan dengan etanol dalam 
labu ukur 10 mL sehingga diperoleh 
konsentrasi 2, 4, 6, 8 10, dan 12 mg/L. 
Larutan DPPH 0,1 mM diambil 2 mL 
dimasukkan dalam tabung reaksi dan 
ditambah 2 mL kuersetin di setiap seri 
konsentrasinya. Larutan yang sudah 
tercampur didiamkan selama 30 menit 
kemudian diukur absorbansi menggunakan 
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spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksium. 
4. Uji Aktivitas Tabir Surya 
Aktivitas tabir surya terhadap sinar UVB 
ditentukan berdasarkan nilai SPF 
menggunakan metode spektrofotometer UV-
Vis. Ekstrak kayu secang sebanyak 50 mg 
dilarutkan dengan etanol dalam labu ukur 50 
mL sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm.  
Larutan induk tersebut diambil sebanyak 0,5; 
1,0; 1,5; 2,0; 2,5; dan 3,0 mL. Masing-masing 
diencerkan menggunkan etanol p.a pada labu 
ukur 25 mL, sehingga diperoleh beberapa seri 
konsentrasi yaitu 20, 40, 60, 80, 100 dan 120 
mg/L.  Kemudian masing-masing konsentrasi 
larutan sampel diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang 290-320 nm dengan 
interval 5 nm menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis, hasil konsentrasi yang diperoleh 




E. Analisis Data 
1. Uji aktivitas Antioksidan 
Aktivitas penangkapan radikal DPPH yang 
dinyatakan dengan presentase peredaman 
ditentukan berdasarkan nilai absorbansinya 








Abs Blanko = Absorbansi pada DPPH tanpa 
adanya sampel 
Abs Sampel = Absorbansi pada DPPH dengan 
sampel 
Nilai persentase peredaman yang diperoleh 
kemudian dimasukkan ke dalam persamaan 
linier 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥  dimana x adalah konsentrasi 
(𝜇𝑔/𝑚𝐿) dan Y  adalah (%) peredaman DPPH. 
Nilai IC50 diperoleh dari nilai (x) tersebut 




2. Uji aktivitas Tabir Surya 
Nilai SPF (Sun Protection Factor) data 
absorbansi sampel yang diperoleh dari 
spektrofotometer UV- Vis tiap 5 nm pada rentang 
panjang gelombang dari 290-320 nm kemudian 
dimasukkan ke persamaan Mansur (Mansur et.al, 
1986). Untuk menghitung nilai SPF menggunakan 
persamaan: 
𝑆𝑃𝐹 = 𝐶𝐹 × ∑ 𝐸𝐸 (𝜆) ×
320
290
𝐼 (𝜆) × 𝑎𝑏𝑠 (𝜆) 
Keterangan: 
CF = factor korelasi (10) 
EE = Efisiensi Eritema (λ) 
I    = Sepektrum intensitas matahari (λ) 
Abs = Nilai serapan absorbansi yang terbaca (λ) 
 
Nilai EE (λ) x I (λ) adalah nilai konstan seperti 
yang ditunjukkan pada tabel dibawah nilai EE (λ)x 
I (λ) yang diperoleh dikalikan dengan faktor 
koreksi sehingga diperoleh nilai SPF dari sampel 




Tabel 3.1 Nilai EE (λ) x I (λ) pada panjang 
gelombang 290-320 nm 
Panjang Gelombang 
(λ nm) 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Simplisia 
Sampel simplisia kayu secang yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 
gram. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
yang diambil dari Desa Pakem, Kecamatan 
Sukolilo, Kabupaten Pati, dicuci dan diserut 
kemudian dikeringkan dibawah sinar 
matahari. 
2. Ekstraksi  
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 
metode maserasi dimana metode maserasi ini 
dilakukan dengan cara merendam 100 gram 
simplisia dalam pelarut etanol 96% selama 3 
hari dan dilakukan remaserasi. Ekstrak etanol 
kayu secang yang dihasilkan sebanyak 17,779  





3. Uji Fitokimia 
Berdasarkan uji fitokimia yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa didalam 
ekstrak etanol kayu secang mengandung 
beberapa senyawa diantaranya yaitu 
alkaloid, flavonoid, tanin, fenolik, dan 
triterpenoid seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak 


























(-) : Tidak mengandung seanyawa kimia  
(+) : Mengandung senyawa kimia 
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4. Uji Aktivitas Antioksidan 
a. Penentuan panjang gelombang maksimum 
DPPH 
Panjang gelombang maksimum larutan 
DPPH ditentukan berdasarkan hasil nilai 
absorbansi yang telah diukur menggunakan 
UV-Vis pada rentang 450-600 nm. Hasil dari 
pengukuran panjang gelombang tersebut 
diperoleh nilai absorbansi maksimum 
sebesar 0,498 nm terletak pada panjang 
gelombang 515 nm. 
b. Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol kayu 
secang (Caesalpinia sappan L.) 
Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 
kayu secang dengan konsentrasi yang 
berbeda diantaranya 5 mg/L, 10 mg/L, 15 
mg/L, 20 mg/L, 25 mg/L, dan30 mg/L. 
Masing-masing konsentrasi diukur 
menggunakan UV-Vis pada panjang 
gelombang 515 nm, bertujuan untuk 
menentukan %I (persen inhibisi) dari 
ekstrak etanol kayu secang terhadap radikal 
bebas DPPH  sesuai pada tabel 4.2 berikut : 
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Tabel 4.2 Persen hasil penghambat radikal 
bebas DPPH oleh ekstrak etanol kayu secang 

















c. Uji aktivitas antioksidan menggunkan 
senyawa pembanding kuersetin 
Hasil uji aktivitas antioksidan 
menggunkan senyawa pembanding dengan 
konsentrasi yang berbeda yaitu 2 mg/L, 4 
mg/L, 6 mg/L, 8 mg/L, 10 mg/L, dan 12 
mg/L diukur pada panjang gelombang 515 
nm, sehingga diperoleh persen hasil 
penghambat radikal bebas DPPH oleh 
senyawa pembanding kuersetin seperti pada 
tabel 4.3 berikut : 
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Tabel 4.3 Persen penghambat radikal bebas 

















5. Uji Aktivitas Tabir Surya 
Nilai SPF ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) ditentukan dengan 
menggunakan  spektrofotometer UV-Vis  
secara in vitro. Ekstrak etanol kayu secang 
dibuat dengan konsentrasi yang berbeda-beda 
yaitu 20 mg/L, 40 mg/L, 60 mg/L, 80 mg/L, 
100 mg/L, dan 120 mg/L dilakukan 
pengukuran absorbansi pada panjang 
gelombang 290-320 nm. Pengukuran 
dilakukan empat kali pengulangan pada 
masing-masing konsentrasi. Nilai SPF yang 
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diperoleh ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) bisa dilihat pada Tabel 
4.4 berikut : 
Tabel 4.4 Aktivitas Tabir Surya Ekstrak Etanol 
Kayu Secang (Caesalpinia sappan L.) 
berdasarkan nilai SPF 
Konsentrasi 
Ekstrak 
Nilai SPF Kategori Proteksi 
Tabir Surya 
20 mg/L 4,373 Proteksi sedang 
40 mg/L 7,150 Proteksi ekstra 
60 mg/L 9,073 Proteksi maksimal 
80 mg/L 10,586 Proteksi maksimal 
100 mg/L 11,168 Proteksi maksimal 
120 mg/L 12,135 Proteksi maksimal  
 
A. Analisis Data 
1. Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan pada penelitian 
kali ini yaitu kayu secang yang berasal dari 
kebun Desa Ngandong, Kecamatan Sukolilo, 
Kabupaten Pati. Sampel kemudian dicuci 
sampai bersih dan dikeringkan dibawah sinar 
matahari secara langsung sampai benar-benar 
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kering. Proses pencucian dilakukan dengan 
tujuan agar kotoran yang masih menempel 
pada kayu bisa hilang. Proses pemotongan 
kayu dilakukan dengan cara diserut menjadi 
kecil-kecil. Proses penyerutan kayu dilakukan 
dengan tujuan untuk memperluas permukaan 
simplisia, sehingga pada saat terjadinya difusi 
antara pelarut dan sampel akan 
mempermudah berlangsungnya ekstraksi 
(Agustina, 2013). Sampel yang dihasilkan 
berupa serutan kayu kecil-kecil, kemudian 
dibiarkan selama 3 hari pada suhu ruang, 
sampel yang sudah kering berwarna merah 
kecoklatan. 
2. Ekstraksi Sampel 
Sampel yang dihasilkan berupa serutan 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) kecil-kecil 
dan sudah kering. Sampel diambil sebanyak 
100 gram dan dilakukan ekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 96% selama 3x24 jam. Metode 
maserasi digunakan karena metode ini sangat 
sederhana dan mudah dilakukan, metode 
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maserasi juga dapat menghindari terjadinya 
kerusakaan senyawa yang terkandung, 
terutama senyawa yang tidak tahan terhadap 
panas atau termolabil (Mukhrini, 2014). Kayu 
secang mengandung senyawa kimia yang 
bersifat polar sehingga pelarut yang digunakan 
yaitu etanol. 
Proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 
jam serta diaduk berkali-kali. Pengadukan 
bertujuan agar pelarut  dan sampel larut 
dengan sempurna, sehingga dapat melarutkan 
senyawa kimia yang terkandung didalamnya. 
Ekstraksi dilakukan berulang (remaserasi) 
untuk mendapatkan hasil ekstrak yang 
maksimal. Ekstrak hasil maserasi yang 
diperoleh ditampung dalam wadah dan 
diuapkan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 40-45 0C dan kecepataan putaran 80 
rpm. Evaporasi dilakukan untuk menguapkan 
pelarut pada suhu rendah, sehingga senyawa 
metabolit skunder yang dihasilkan tidak 
mengalami kerusakan. Ekstrak yang dihasilkan 
setelah evaporasi berupa larutan kental yang 
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memiliki bau khas kayu secang. Ekstrak kental 
etanol kayu secang yang diperoleh kemudian 
ditimbang untuk mengetahui berapa 
rendemen yang dihasilkan. Persen rendemen 
yang dihasilkan dari ekstrak etanol kayu 
secang yaitu sebesar 17,779%. 
3. Identifikasi Fitokimia 
Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 
kayu secang yang dilakukan menunjukkan 
adanya kandungan senyawa metabolit 
skunder yaitu adanya alkaloid, flavonoid, 
tanin, fenolik, dan triterpenoid, sedangkan 
untuk uji senyawa kimia saponin memiliki 
hasil yang negatif karena tidak adanya busa 
yang tetap atau utuh. 
a. Alkaloid 
Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan 
dengan menambahkan pereaksi 
Dragendorf  sampai terbentuknya endapan 
berwarna jingga. Langkah pertama 
pengujian senyawa alkaloid yaitu 
mengambil 1 mL larutan ekstrak etanol 
kayu secang lalu dimasukkan dalam tabung 
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reaksi kemudian ditambahkan larutan HCl 
2 N tetes demi tetes dan ditambahkan 1 mL 
pereaksi Dragendorf uji positif jika 
terbentuknya endapan coklat merah atau 
jingga. Penambahan larutan HCl bertujuan 
untuk meningkatkan kelarutan alkaloid, 
karena alkaloid bersifat basa maka pelarut 
yang digunakan harus mengandung larutan 
bersifat asam (Harborne, 1987). 
Hasil positif alkaloid saat uji 
menggunakan Dragendorf  ditandai dengan 
terbentuknya endapan berwarna coklat, 
enadapan yang dihasilkan yaitu kalium 
alkaloid. Saat melakukan pembuatan 
pereaksi Dragendorf, bismut nitrat 
dilarutkan dalam HCl supaya tidak 
terjadinya reaksi hidrolisis karena garam 
bismut mudah berhidrolisis sehingga 
membentuk ion bismutil (BiO+), reaksi 
yang didapat yaitu: 
Bi3+ + H2O   BiO+ + 2H+ 
Ion Bi3+ tetap dalam larutan ketika 
larutan ditambahkan dengan larutan asam 
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sehingga kesetimbangannya akan bergeser 
ke kiri. Ion Bi3+ juga bereaksi dengan 
kalium iodide sehingga membentuk 
endapan hitam bismuth (III) iodida yang 
larut dalam kalium iodida berlebih akan 
makan akan terbentuk tetraiodobismutat 
(Svehla, 1985). Pada uji alkaloid dengan 
pereaksi Dragendorf, nitrogen membentuk 
ikatan kovalen koordinat dengan K+ yang 
disebut ion logam. Reaksi yang terbentuk 
ditunjukkan pada gambar 4.1. 
Bi(NO3)3 + 3KI        BiI3 + 3KNO3 
Coklat 










Identifikasi senyawa flavonoid 
dilakukan dengan cara menambahkan 
sedikit serbuk Mg kemudian ditambahkan 
tetes demi tetes HCl pekat, sampai 
terbentuk larutan berwarna merah jingga. 
Maka dapat dikatakan bahwa ekstrak 
etanol kayu secang mengandung senyawa 
flavonoid.  
Penambahan sebuk Mg dan larutan HCl 
pada pengujian bertujuan untuk mereduksi 
benzopiron yang terdapat dalam struktur 
flavonoid, sehingga terbentuk garam 
flavilium yang berwarna merah atau jingga. 
Senyawa flavonoid yaitu senyawa yang 
mengandung dua cincin aromatik dan 
memiliki gugus hidroksil lebih dari satu. 
Reaksi yang terjadi antara senyawa 
flavonoid dengan logam Mg dan HCl 
ditunjukkan pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Reaksi Pembentukkan Garam 
Flavilum pada Uji Flavonoid 
(Nuryanti, 2014). 
c. Tanin 
Identifikasi senyawa tanin dilakukan 
dengan cara mereaksikan sampel dengan 
aquades dan FeCl3. Hasil positif adanya 
tanin ditandai dengan terbentuknya warna 
biru kehitaman. Perubahan yang terjadi 
setelah penambahan FeCl3 tanin akan 
bereaksi dengan Fe3+ sehingga membentuk 
senyawa kompleks. Reaksi yang dihasilkan 
antara FeCl3 dengan tanin ditunjukkan 





Gambar 4.3 Reaksi FeCl3 dengan Tanin 
(Noviyanty & Linda, 2020). 
 
d. Saponin 
Identifikasi senyawa saponin dilakukan 
dengan cara mereaksikan ekstrak 1 mL 
dengan 2 mL aquades lalu dikocok sampai 
terbentuk busa yang tetap. Berdasarkan uji 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) tidak mengandung senyawa 
saponin, karena saat pengujian tidak 
terbentuk busa yang tetap.  
e. Fenolik 
Identifikasi senyawa fenolik dilakukan 
dengan cara diambil larutan ekstrak 3-5 
tetes dan direaksikan dengan FeCl3. Uji 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 




etanol kayu secang, karena hasil yang 
diperoleh larutan berwarna jingga. 
Larutan yang terbentuk diperkirakan 
adanya kompleks besi (III) heksafenolat. 
Reaksi terjadi adalah ion Fe3+ mengalami 
hibridisasi orbital (d2sp3) hingga 
membentuk ion Fe3+ (4so3d5) dan 
mempunyai 6 orbital kosong, orbital yang 
kosong diisi pendonor pasangan elektron, 
dimana atom oksigen pada senyawa fenolik 
mempunyai pasangan elektron bebas 
(Nuryanti, 2014). Reaksi yang terjadi dapat 
dilihat pada gambar 4.4. 
 










Identifikasi senyawa triterpenoid kali 
ini menggunakan metode uji Lieberamann-
Burchard. Dimana uji Lieberamann-
Burchard dilakukan dengan cara 
menambahkan CH3COOH anhidrat kedalam 
sampel kemudian dididihkan, didinginkan, 
dan dilakukan penambahan H2SO4 pekat. 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa adanya senyawa 
triterpenoid didalam ekstrak etanol kayu 
(Caesalpinia sappan L.) secang karena 
terbentuknya warna merah pada larutan. 
Prinsip dari uji Lieberamann-Burchard 
adalah adanya pelepasan H2O dan terjadi 
penggabungan karbokation. Reaksi yang 
terjadi dimulai dengan proses asetilasi 
gugus hidroksil menggunakan asam asetat 
anhidrat. Gugus asetil yang pergi akan 
terlepas dan membentuk ikatan rangkap. 
Kemudian terjadi pelepasan gugus 
hidrogen dan elektronnya, sehingga ikatan 
rangkap mengalami perpindahan. Senyawa 
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ini mengalami resonansi yang berperan 
sebagai elektrofil atau disebut juga 
karbokation. Serangan karbokation 
mengakibatkan adisi elektrofilik, dan 
diikuti dengan pelepasan hidrogen. 
Kemudian gugus hidrogen dan elektronnya 
dilepas. Oleh karena itu senyawa 
mengalami perpanjangan konjugasi yang 
ditandai dengan adanya warna merah pada 
larutan (Habibi, 2018). Reaksi yang terjadi 




Gambar 4.5 Reaksi Uji Lieberamann-
Burchard pada identifikasi 






4. Uji Akvifitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 
menggunakan DPPH, metode yang digunkan 
untuk uji aktivitas antioksidan pada suatu 
bahan alam yang didasarkan memiliki 
kemampuan antioksidan dalam menghambat 
radikal bebas. Radikal bebas yang digunakan 
dalam percobaan yaitu DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil). 
Pengujian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunkan instrumen spektrofotometer UV-
Vis dengan pembnding larutan kuersetin. Hasil 
pengujian dihitung menggunkan parameter 
IC50. IC50 adalah nilai konsentrasi antioksidan 
yang dibutuhkan untuk peredaman aktivitas 
radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecilnya 
nilai IC50 menunjukkan bahwa aktivitas 
antioksidannya semakin besar dalam 
menangkap radikal bebas DPPH (Suwarni, 
2016). 
Pengujian antioksidan pertama kali harus 
menentukan panjang gelombang optimum 
DPPH, setelah diketahui panjang gelombang 
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optimum dilanjutkan penentuan aktivitas 
antioksidan pada larutan uji dan larutan 
pembanding kuersetin. 
a. Penentuan Panjang Gelombang DPPH  
Panjang gelombang optimum 
ditentukan menggunkan spektrofotometer 
UV-Vis pada kisaran panjang gelombang 
450-600 nm. Pengujian antioksidan pada 
sampel harus sesui dengan panjang 
gelombang yang diperoleh saat penentuan 
panjang gelombang optimum bertujun 
meminimalisir kesalahan. Berdasarkan 
hasil pengukuran tersebut menunjukkan 
bahwa nilai absorbansi tertinggi diperoleh 
sebesar 0,498 nm dan terletak pada 
panjang gelombang 515 nm. Hasil yang 
didapat sesui dengan literatur dimana 
panjang gelombang optimum dari DPPH 
berkisar antara 450-600 nm (Suwarni, 
2016). Kurva optimum DPPH dapat dilihat 




Gambar 4.6 Kurva Panjang 
Gelombang maksimum DPPH. 
b. Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
menggunakan metode DPPH karna metode 
ini bersifat sederhana, mudah, dan 
memiliki sensitivitas tinggi, serta mampu 
menganalisis sampelndalam waktu yang 
singkat, dan membutuhkan sedikit sampel 
untuk uji aktivitas antioksidan (Alridho, 
2013). 
Prinsip metode uji aktivitas antioksidan 


















secara kuantitatif dengan melakukan 
pengukuran radikal bebas DPPH pada 
suatu senyawa yang mempunyai aktivitas 
antioksidan dengan menggunkana 
spektrofotometer UV-Vis maka akan 
diketahui nilai aktivitas peredaman pada 
radikal bebas DPPH yang dinyatakan 
dengan nilai IC50. Nilai IC50 dapat diartikan 
sebagai besarnya konsentrasi senyawa 
yang bisa meredam radikal bebas sebesar 
50%. Semakin kecil nilai IC50 maka 
aktivitas peredam radikal bebas akan 
semakin tinggi, sedangkan jika nilai IC50 
semakin besar maka aktivitas peredam 
radikal bebas semakin kecil. Pengukuran 
radikal bebas dikatakan setabil jika DPPH 
dicampur dengan senyawa antioksidan 
maka senyawa akan memiliki kemampuan 
mendonor hidrogen, dan radikal bebas 
dapat diredam (Alridho, 2013).  
Prinsip kerja metode DPPH adalah 
penangkapan atom hidrogen dari senyawa 
radikal bebas sehingga mengakibatkan 
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terjadinya perubahan senyawa DPPH 
(radikal bebas) menjadi senyawa non-
radikal bebas yang ditandai dengan 
terjadinya perubahan warna dari ungu 
menjadi kuning, seperti pada gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Mekanisme reaksi DPPH 
dengan antioksidan (Alridho, 
2013). 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan 
pada penelitian dinyatakan dengan 
parameter IC50. Dimana suatu sampel yang 
memiliki nilai IC50 kurang dari 50 mg/L 
dikatagorikan sebagai antioksidan yang 
memiliki kekuatan yang sangat kuat, nilai 
IC50 antara 100-200 mg/L dikatagorikan 
sebagai antioksidan memiliki kekuatan 
sedang, dan nilai IC50 lebih dari 200 mg/L 
dikategorikan sebagai antioksidan yang 
memiliki kekuatan lemah (Utari, 2017). 
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Berdasarkan presentase penghambat 
radikal bebas DPPH terhadap ekstrak 
etanol kayu secang pada masing-masing 
konsentrasi diperoleh kurva persamaan 
regrasi linear seperti pada gambar dengan 
nilai y = 1,461x + 31,575 dan R2 = 0,990. 
Nilai IC50 ditentukan berdasarkan 
persamaaan regrasi linear tersebut 
sehingga diperoleh nilai IC50 sebesar 
12,611 mg/L. 
 
Gambar 4.8 Kurva Persamaan Regresi 
Linear Aktivitas Antioksidan 
Ekstrak Etanol Kayu Secang 
(Caesalpinia sappan L.). 

























Hasil aktivitas antioksidan dari ekstrak 
etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
dibandingkan dengan aktivitas antioksidan 
dari larutan pembanding kuersetin. 
Larutan kuersetin dipilih sebagai 
pembanding karena kuersetin merupakan 
salah satu flavonol dari kelompok golongan 
senyawa flavonoid polifenol yang sering 
dijumpai di berbagai tanaman dan setandar 
kuersetin merupakan antioksidan alami 
yang memiliki aktivitas antioksidan sangat 
kuat (Aminah, 2017). Berdasarkan kurva 
persamaan regresi linear aktivitas 
antioksidan kuersetin pada gambar 
diperoleh nilai y = 1,772x + 38,171 dan R2 = 





Gambar 4.9 Kurva Persamaan Regresi 
Linear Aktivitas Antioksidan 
Kuersetin. 
Nilai IC50 tersebut menunjukkan adanya 
aktivitas antioksidan yang lebih kuat jika 
dibandingkan dengan nilai IC50 dari ekstrak 
etanol kayu secang. Hal ini disebabkan 
adanya senyawa lain yang masih 
terkandung didalam ekstrak etanol kayu 
secang yang bisa mempengaruhi respon 
yang diharapkan. Saat ditinjau dari 
aktivitas antioksidannya maka ekstrak 
etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 
























kuat, ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 
12,611 mg/L sehingga dapat digunakan 
sebagai antioksidan alami.  
5. Uji Aktivitas Tabir Surya 
Uji aktivitas tabir surya ekstrak etanol kayu 
secang (Caesalpinia sappan L.) dilakukan 
secara in vitro dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Pemilihan metode 
ini karena cara pengerjaanya mudah, cepat, 
dan sederhana. Aktivitas tabir surya 
ditentukan berdasarkan nilai SPF (Sun 
Protection Factor). Penentuan nilai SPF 
dilakukan untuk mengetahui efektivitas bahan 
aktif tabir surya terhadap sinar UV-B. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan maka diperoleh nilai rata-rata SPF 
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.). Pada konsentrasi 20 mg/L, 40 
mg/L, 60 mg/L, 80 mg/L, 100 mg/L, dan 120 
mg/L berturut-turut yaitu 4,373; 7,15; 9,073; 
10,586; 11,168; dan 12,135. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kayu 
secang pada konsentrasi 120 mg/L 
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menunjukan bahwa mempunyai perlindungan 
yang maksimal terhadap sinar UV-B dengan 
nilai SPF tertinggi yaitu sebesar 12,135 dan 
dikategorikan sebagai proteksi maksimal. 
Aktivitas tabir surya yang terkandung 
dalam ekstrak etanol kayu secang karena 
adanya pengaruh dari senyawa fitokimia yang 
terkandung didalamnya seperti flavonoid, 
alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan tanin. 
Beberapa senyawa fitokimia tersebut 
diketahui mempunyai gugus kromofor, yaitu 
sistem aromatik terkonjugasi yang akan 
mengalami resonansi pada saat terkena sinar 
UV dengan cara transfer elektron sehingga 
mampu menyerap sinar ultraviolet dan 
melepaskannya dalam bentuk energi yang 
lebih rendah (Sari, 2020). Selain itu juga 
dipengaruhi oleh korelasi antara aktivitas 
antioksidan dan aktivitas tabir surya. 
Beberapa peneliti melaporkan bahwa 
senyawa antioksidan berpotensi sebagai 
bahan aktif tabir surya (Meliana et al., 2020). 
Sinar ultraviolet dapat memicu terbentuknya 
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senyawa radikal bebas pada kulit sehingga 
dengan adanya senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan yang kuat mampu untuk 
mengurangi molekul target dan mengurangi 
dampak negatif yang ditimbulkan pada kulit 
manusia. Berdasarkan hasil pengujian tabir 
surya menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
kayu secang memberikan perlindungan 
maksimal terhadap kulit yang terkena 



















Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Senyawa metabolit skunder yang terdapat pada 
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan 
L.) yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, fenolik, dan 
triterpenoit. 
2. Ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan 
L.) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat 
kuat karena memiliki nilai IC50 12,611 mg/L. 
3. Ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan 
L.) memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai 
SPF tertinggi yaitu 12,135 yang dikategorikan 
proteksi maksimal. 
B. SARAN 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai karekterisasi dan isolasi terhadap 
ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan 
L.) untuk mengetahui senyawa murni yang 
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berpotensi sebagai antioksidan dan bahan aktif 
tabir surya. 
2. Perlu dilakukukan penelitian lebih lanjut 
tentang penelitian tabir surya dengan pelarut 
yang berbeda dengan tujuan untuk 
membedakan mana yang lebih optimal untuk 
dijadikan sebagai SPF. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai formulasi sunscreen dan uji lainnya 
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Lampiran 1. Skema Cara Kerja 
















 Diserut kecil-kecil 
 Dibiarkan 3 hari pada suhu ruang 
 
Simplisia kayu secang 
 
200 gram serutan kayu secang 
Direndam dalam pelarut 
etanol 4000 mL selama 2x24 
jam 
Disaring dan diambil filtratnya 
Dilakukan remaserasi 
Dievaporasi menggunakan rotary evaporator 
Ekstrak etanol kayu secang 
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Hasil terbentuknya warna yang berbeda 
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Uji aktivitas antioksidan 
Ekstrak etanol kayu secang 
Pembuatan larutan DPPH 
Penentuan panjang gelombang maksimum 
DPPH 
Uji larutan blanko 
Uji aktivitas antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan dengan 
pembanding kuersetin 
Hasil 
Ekstrak etanol kayu secang 
Uji aktivitas tabir  surya 




Lampiran 2. Perhitungan % Rendemen 
1. Perhitungan rendemen ekstrak etanol kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.) 
% Rendemen = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙




 𝑋 100 % 













Lampiran 3. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 
kayu Secang (Caesalpian sappan L.) 
1. Kurva panjang gelombang maksimum DPPH  
  
Gambar L.1 Kurva Panjang Gelombang Optimum DPPH 
Keterangan: 
A = Absorbansi (cm-1) 
λ = Panjang gelombang (nm) 
 
2. Persen penghambat DPPH oleh ekstrak etanol kayu  
secang (Caesalpian sappan L.) 
Tabel L.1 Persentase penghambat DPPH oleh ekstrak 























Konsentrasi sampel = sampel (mg/L) 
Abs DPPH   =  Absorbansi DPPH (cm-1) 
Abs Sampel   = Absorbansi sampel (cm-1) 







































     
 
Gambar L.2 kurva persamaan regrasi linear aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia 
sappan L.) 
a. Contoh perhitungan persentase penghambat (% 
Inhibisi) DPPH 
Penghambat (%) = 
𝐴𝑏−𝐴𝑠
𝐴𝑏
 𝑋 100% 
Keterangan: 
Ab = Absorbansi blanko (cm-1) 
As = Absorbansi larutan uji (cm-1) 
Ab = 0,497 
As = 0,294 
Penghambat (%) =  
𝐴𝑏−𝐴𝑠
𝐴𝑏
 𝑋 100% 



























 𝑋 100% 
= 40,774 % 
b. Perhitungan konsentrasi penghambat 50% (IC50). 
y    = ax + b 
y    = 1,461x + 31,575 
50 = 1,461x + 31,575 
x = 







x = 12,611 mg/L 
Jadi nilai IC50 yang diperoleh adalah 12,611 mg/L. 
3. Persentase Penghambat DPPH Oleh Kuersetin 




Konsentrasi sampel = sampel (mg/L) 
Abs DPPH   =  Absorbansi DPPH (cm-1) 
Abs Sampel   = Absorbansi sampel (cm-1) 








































Gambar L.2 Kurva persamaan regresi linear aktivitas 
antioksidan penghambat kuersetin 
a. Contoh perhitungan persentase penghambat (% 
Inhibisi) DPPH 
Penghambat (%) = 
𝐴𝑏−𝐴𝑠
𝐴𝑏
 𝑋 100% 
Keterangan: 
Ab = Absorbansi blanko (cm-1) 
As = Absorbansi larutan uji (cm-1) 
Ab = 0,376 
As = 0,224 
Penghambat (%) =  
𝐴𝑏−𝐴𝑠
𝐴𝑏
 𝑋 100% 
 =  
0,376 − 0,224
0,376
 𝑋 100% 
 = 40,504% 
 























b. Perhitungan konsentrasi penghambat 50% (IC50). 
Persamaan reresi linear yang diperoleh adalah 
y    = ax + b 
y    = 1,772x + 38,171 
50 = 1,772x + 38,171 
x = 







x = 6,675 mg/L 












Lampiran 4. Uji aktivitas tabir surya ekstrak etanol 
kayu secang (Caesalpinia sappan L.)  
1. Contoh perhitungan konsentrasi uji aktivitas tabir 
surya 










x         = 
1000 𝑚𝑔 𝑥 50 𝑚𝐿
1000 𝑚𝐿
 
x         = 50 mg 
x         = 0,05 g 
 
2. Contoh perhitungan menentukan nilai SPF ekstrak 
etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 
SPF =  𝐶𝐹 𝑥 ∑ 𝐸𝐸 (𝜆)𝑥 𝐼 (𝜆) 𝐴𝑏𝑠 (𝜆)320290  
  =  10 𝑥 ∑ 𝐸𝐸 (𝜆)𝑥 𝐼 (𝜆) 𝐴𝑏𝑠 (𝜆)320290  
  = 10 x {(0,015 x 0,799) + (0,0817 x 0,733) + 
(0,2874 x 0,601) + (0,3278 x 0,395) + 
(0,1864 x 0,238) + (0,0839 x 0,183) + (0,018 
x 0,166)} 






a. Hasil perhitungan nilai SPF ekstrak etanol kayu 






Replikasi Absorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
Nilai 
EE x I x A
290 A 0,789 0,015 0,01184 0,01199
B 0,81 0,015 0,01215
C 0,792 0,015 0,01188
D 0,807 0,015 0,01211
295 A 0,727 0,0817 0,0594 0,05995
B 0,745 0,0817 0,06087
C 0,724 0,0817 0,05915
D 0,739 0,0817 0,06038
300 A 0,59 0,2874 0,16957 0,17294
B 0,611 0,2874 0,1756
C 0,595 0,2874 0,171
D 0,611 0,2874 0,1756
305 A 0,384 0,3278 0,12588 0,12964
B 0,402 0,3278 0,13178
C 0,39 0,3278 0,12784
D 0,406 0,3278 0,13309
310 A 0,229 0,1864 0,04269 0,04446
B 0,242 0,1864 0,04511
C 0,233 0,1864 0,04343
D 0,25 0,1864 0,0466
315 A 0,174 0,0839 0,0146 0,01535
B 0,185 0,0839 0,01552
C 0,179 0,0839 0,01502
D 0,194 0,0839 0,01628
320 A 0,158 0,018 0,00284 0,00299
B 0,167 0,018 0,00301
C 0,163 0,018 0,00293













Replikasi Absorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
Nilai 
EE x I x A
290 A 1,212 0,015 0,01818 0,01826
B 1,22 0,015 0,0183
C 1,236 0,015 0,01854
D 1,2 0,015 0,018
295 A 1,177 0,0817 0,09616 0,09592
B 1,172 0,0817 0,09575
C 1,189 0,0817 0,09714
D 1,158 0,0817 0,09461
300 A 0,985 0,2874 0,28309 0,27993
B 0,985 0,2874 0,28309
C 0,952 0,2874 0,2736
D 0,974 0,2874 0,27993
305 A 0,651 0,3278 0,2134 0,21422
B 0,65 0,3278 0,21307
C 0,675 0,3278 0,22127
D 0,638 0,3278 0,20914
310 A 0,399 0,1864 0,07437 0,07517
B 0,4 0,1864 0,07456
C 0,426 0,1864 0,07941
D 0,388 0,1864 0,07232
315 A 0,31 0,0839 0,02601 0,02639
B 0,31 0,0839 0,02601
C 0,339 0,0839 0,02844
D 0,299 0,0839 0,02509
320 A 0,281 0,018 0,00506 0,00515
B 0,281 0,018 0,00506
C 0,312 0,018 0,00562














ReplikasiAbsorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
Nilai 
EE x I x A
290 A 1,377 0,015 0,02066 0,0209
B 1,375 0,015 0,02063
C 1,411 0,015 0,02117
D 1,409 0,015 0,02114
295 A 1,331 0,0817 0,10874 0,11025
B 1,34 0,0817 0,10948
C 1,366 0,0817 0,1116
D 1,361 0,0817 0,11119
300 A 1,153 0,2874 0,33137 0,33597
B 1,158 0,2874 0,33281
C 1,187 0,2874 0,34114
D 1,178 0,2874 0,33856
305 A 0,586 0,3278 0,19209 0,26347
B 0,861 0,3278 0,28224
C 0,893 0,3278 0,29273
D 0,875 0,3278 0,28683
310 A 0,643 0,1864 0,11986 0,11841
B 0,648 0,1864 0,12079
C 0,682 0,1864 0,12712
D 0,568 0,1864 0,10588
315 A 0,561 0,0839 0,04707 0,04854
B 0,567 0,0839 0,04757
C 0,612 0,0839 0,05135
D 0,574 0,0839 0,04816
320 A 0,529 0,018 0,00952 0,0098
B 0,536 0,018 0,00965
C 0,572 0,018 0,0103














ReplikasiAbsorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
Nilai 
EE x I x A
290 A 1,586 0,015 0,02379 0,02375
B 1,581 0,015 0,02372
C 1,586 0,015 0,02379
D 1,58 0,015 0,0237
295 A 1,548 0,0817 0,12647 0,12762
B 1,575 0,0817 0,12868
C 1,557 0,0817 0,12721
D 1,568 0,0817 0,12811
300 A 1,467 0,2874 0,42162 0,42564
B 1,495 0,2874 0,42966
C 1,476 0,2874 0,4242
D 1,486 0,2874 0,42708
305 A 0,967 0,3278 0,31698 0,32124
B 0,994 0,3278 0,32583
C 0,974 0,3278 0,31928
D 0,985 0,3278 0,32288
310 A 0,593 0,1864 0,11054 0,11305
B 0,62 0,1864 0,11557
C 0,601 0,1864 0,11203
D 0,612 0,1864 0,11408
315 A 0,459 0,0839 0,03851 0,03964
B 0,487 0,0839 0,04086
C 0,467 0,0839 0,03918
D 0,477 0,0839 0,04002
320 A 0,416 0,018 0,00749 0,00772
B 0,442 0,018 0,00796
C 0,424 0,018 0,00763













Replikasi Absorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
EE x I x A
A 1,589 0,015 0,02384
B 1,639 0,015 0,02459
C 1,593 0,015 0,0239
D 1,631 0,015 0,02447
A 1,601 0,0817 0,1308
B 1,627 0,0817 0,13293
C 1,606 0,0817 0,13121
D 1,629 0,0817 0,13309
A 1,39 0,2874 0,39949
B 1,414 0,2874 0,40638
C 1,4 0,2874 0,40236
D 1,427 0,2874 0,41012
A 1,032 0,3278 0,33829
B 1,055 0,3278 0,34583
C 1,044 0,3278 0,34222
D 1,068 0,3278 0,35009
A 0,777 0,1864 0,14483
B 0,797 0,1864 0,14856
C 0,787 0,1864 0,1467
D 0,811 0,1864 0,15117
A 0,678 0,0839 0,05688
B 0,697 0,0839 0,05848
C 0,689 0,0839 0,05781
D 0,711 0,0839 0,05965
A 0,639 0,018 0,0115
B 0,658 0,018 0,01184
C 0,652 0,018 0,01174


























ReplikasiAbsorbansi EE x I EE x I x A
Rata-rata 
Nilai 
EE x I x A
290 A 1,8 0,015 0,027 0,02664
B 1,797 0,015 0,02696
C 1,757 0,015 0,02636
D 1,751 0,015 0,02627
295 A 1,727 0,0817 0,1411 0,13922
B 1,716 0,0817 0,1402
C 1,689 0,0817 0,13799
D 1,684 0,0817 0,13758
300 A 1,452 0,2874 0,4173 0,41055
B 1,44 0,2874 0,41386
C 1,413 0,2874 0,4061
D 1,409 0,2874 0,40495
305 A 1,315 0,3278 0,43106 0,42335
B 1,303 0,3278 0,42712
C 1,277 0,3278 0,4186
D 1,271 0,3278 0,41663
310 A 0,828 0,1864 0,15434 0,15047
B 0,821 0,1864 0,15303
C 0,791 0,1864 0,14744
D 0,789 0,1864 0,14707
315 A 0,65 0,0839 0,05454 0,053
B 0,648 0,0839 0,05437
C 0,615 0,0839 0,0516
D 0,614 0,0839 0,05151
320 A 0,588 0,018 0,01058 0,01031
B 0,592 0,018 0,01066
C 0,555 0,018 0,00999








Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
a.  Sampel  
 
b. Ekstraksi 




c. Uji Fitokimia 
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